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ABSTRAK
Penulis Naskah Dalam Program Dokumenter “Rantai Kehidupan, Darat Dan Laut
Saling Membutuhkan”, Dokumenter pendek ini menceritakan tentang kehidupan
para nelayan di kampung nelayan terang desa kronjo, yang terletak di kabupaten
Tangerang. Kehidupan para nelayan di desa ini sangat dipengaruhi oleh kondisi alam
dan perubahan musim yang berperan penting dalam keberhasilan penangkapan ikan.
Meskipun mereka penuh tantangan, terutama karena cuaca yang tidak menentu dan
kondisi ekonomi yang fluaktif, mereka tetap menjaga perdagangan. Desa Kronjo
memiliki komunitas yang erat, dengan budaya gotong royong yang kuat dalam
berbagai aspek kehidupan mereka. Tujuan dari Dokumenter ini adalah memebrikan
gambaran komprehensif mengenai struktur sosial, ekonomi, aktivitas nelayan di
Desa kronjo. Pencipta yang berperan sebagai penulis naskah memberikan gambaran
mendalam tentang struktur sosial, ekonomi, budaya nelayan di Desa kronjo. Dengan
melakukan wawancara mendalam kepada nelayan dan warga yang ada di Desa

Kronjo supaya penonton dapat memahami dan menikmati tayangan Dokumenter ini.

Kata Kunci: Dokumenter, kehidupan nelayan, kampung nelayan, desa kronjo



ABSTRACT
Script Writing in the Documentary program The Chain of life water and sea need
each other This short documentary tells about the lives of fishermen in the fishing
village of Kronjo village, location in Tangerang district. The loves, of fishermen in
this village area greatly influedced by natural conditions and seasonal changes, wich
play an importantrole in fishing success. The fishermen in kronjo Village rely on
tradisional equipment to catch fish. Even though they are full of challenges,
especially due to unpredictable weather and fluctuating economic conditions, they
still maintain trade. Kronjo village has close-knit community. With a strong culture
of mutual cooperation in various aspect of their lives. The aim of this documentary
is to provide a comprehensive picture of the socio-economic structure of fishing
activities in kronjo village. The creator who acts as a script writer provides an in-
depth picture of the social structure, economy and fishing culture in so that viewers

can understand and enjoy this documentary.

Keywords: Documentary, Fishermen’s life, Fishing Village, Kronjo Village
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Film merupakan suatu alat untuk menyampaikan berbagai pesan kepada khalayak
umum melalui media cerita, dan juga dapat diartikan sebagai media ekspresi artistic bagi
para seniman dan insan perfilman untuk mengungkapkan gagasan dan ide cerita yang
dimilikinya, (Wibowo, Rizal 2014)

Dokumenter adalah jenis Film atau program televisi yang menyajikan fakta-fakta
nyata dan informasi berdasarkan kejadian atau peristiwa sebenarnya. Tujuannya untuk
mendokumentasikan realitas dengan cara yang informatif, mendidik dan mengisnpirasi
penonton. Film ini menggunakan metode wawancara rekaman arsip, footage lapangan
dan narasi untuk menceritakan kisah nyata atau menyampaikan pesan tertentu. Penulisan
naskah pada film dokumenter yang mengisahkan kehidupan dan aktifitas para nelayan di
desa kronjo.

Pencipta yang berperan sebagai penulis naskah melakukan riset langsung secara
mendalam ke lokasi bersama dengan tim untuk mendapatkan informasi yang detail, serta
menyusun narasi yang akan membimbing penonton melalui cerita dokumenter, dimana
nasrasi harus menarik, informatif, dan mendalam, serta mampu menyampaikan pesan
utama dokumenter. Pada program dokumenter ini pencipta mengambil judul” Rantai
kehidupan darat dan laut saling membutuhkan” di kampung Nelayan Desa Kronjo
Tangerang, yang berfokus kehidupan para nelayan di desa kronjo. Nelayan memainkan
peran penting dalam perekonomian dan ketahanan pangan banyak negara, termasuk
Indonesia. Sebagai negara kepulauan dengan garis pantai yang panjang, Indonesia
memiliki potensi besar dalam sektor perikanan.

Kampung Nelayan Desa Kronjo, yang terletak di pesisir utara kabupaten Tangerang,
merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi besar dalam sektor perikanan.
Sebagian besar penduduknya menggantungkan hidup pada hasil laut sebagai sumber
utama pendapatan. Dimana mata pencaharian utama warga tersebut adalah dari laut.
Hampir sebagian besar wilayah di Indonesia berbatasan langsung dengan wilayah

perairan sehingga bias dikatakan Indonesia memiliki banyak wilayah pesisir. Salah satu



daerah di Indonesia yang memiliki beberapa kawasan pesisir adalah Tangerang yaitu
kampung nelayan terang kronjo. Wilayah ini dikenal sebagai salah satu pusat kegiatan
perikanan tradisional yang berkontribusi signifikan terhadap ekonomi lokal. Mayoritas
penduduk kampung ini menggantungkan hidup mereka pada sektor perikanan, baik
sebagai nelayan tangkap, pengolah ikan, maupun pedagang hasil laut. Kampung nelayan
desa kronjo sebagai wilayah pesisir yang memiliki arti yang sangat penting bagi
masyarakat kronjo.

Desa ini dikenal sebagai salah satu desa nelayan dengan karakteristik unik yang
mencerminkan kehidupan masyarakat peisisir. Mayoritas penuduk dalam aktivitas
penagkapan ikan, bududaya ikan, dan berbagai industri terkait seperti pengelolaan ikan
dan perdagangan hasil laut. Kendala utama nelayan yang pertama harga yang tidak stabil
dan tidak ada yang di tentukan oleh pemerintah sehingga ketika nelayan dapat tangkapan
yang melimpah maka harga ikan akan turun. Jadi ketika nelayan sudah mencari ikan,
maka ada harga. Kesulitan dan kendala nya para nelayan harus menangkap ikan di area

yang lebih jauh.

1.2 Tujuan Penciptaan Karya

Pada Film Dokumenter ini pencipta bertujuan untuk menampilkan sebuah tayangan
yang berkualitas dan untuk menggambarkan kehidupan dan keberagaman budaya di
kampung nelayan kronjo, serta memperlihatkan keindahan alam dan potensi pariwisata
lokal, serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya melestarikan warisan budaya dan
lingkungan di daerah tersebut.

Pada Film Dokumenter ini penulis ingin meciptakan sebuah tayangan yang
memberikan sebuah fakta dan ingin mendokumentasikan aktivitas, tradisi, dan runtinitas
nelayan dalam kehidupan sehari-hari, membawa perhatian pada tantangan yang dihadapi
para nelayan, seperti perubahan iklim. Melalui tayangan ini pencipta mneyajikan sebuah
tayangan yang edukasi dan inspirasi untuk para penonton. Seta pencipta juga ingin
mempelajari dan mengetahui mengenai sebuah proses penciptaan karya dan

pengembangan ide seorang penulis naskah pada suatu karya yang akan dibuat.



1.3 Manfaat Penciptaan Karya
1.3.1 Manfaat Akademik

Untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan gelar sarjana Ilmu Komunikasi Strata
satu (S1) di Universitas Bina Sarana Informatika Jurusan Ilmu Komunikasi, untuk
menambah kesadaran dan pendidikan publik dengan mendiseminasi yang ditemukan
dalam karya ini, kesadaran masyarakat umum tentang pentingnya ekosistem laut dan

kesejahteraan komunikasi nelayan

1.3.2 Manfaat Praktis
Untuk menerapkan llmu ynag telah di pelajari selama perkuliahan di Universitas
Bina Sarana Informatika Fakultas llmu Komunikasi dan Bahasa jurusan Televisi dan Film

dengan pembuatan karya program yang di kemas dengan dokumenter.

1.4 Ruang Lingkup

Penciptaan karya dokumenter yang penulis buat dengan judul” Rantai kehidupan
darat dan laut saling memebutuhkan” sebagai objek material, kemudian dari film tersebut
dianalisi konsep penulis naskah dimana pada film ini berfokus pada wilayah terang
kronjo, deskripsi tentang lingkungan alama, cuaca dan kondisi laut. Seta Fokus pada

kehidupan sehari-hari para nelayan di desa kronjo, tantangan yag dihadapi oleh nelayan.



BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Teori yang digunakan
2.1.2 Komunikasi Massa

Komunikasi Massa adalah proses dimana pesan disampaikan kepada khalayak yang
luas melalui media massa seperti televisi, radio, surat kabar, majalah dan internet. Tujuan
utama komunikasi massa adalah menyebarkan informasi, mendidik, menghibur dan
mempengaruhi opini publik. Komunikasi massa bisa terjadi menggunakan beragam
media sebagai sarana untuk menunjang komunikasi tersebut. Komunikasi massa
berfungsi untuk menyampaikan berita, hiburan, pendidikan, iklan, dan berbagai jenis

informasi lainnya ke publik secara cepat dan luas.

Komunikasi massa merupakan kegiatan seseorang atau organisasi yang memproduksi
serangkaian pesan dengan bantuan mesin untuk disebarkan kepada khalayak banyak yang
bersifat ananim, heterogen dan tersebar (Afdjani, 2015:143)

2.1.3 Media Massa

Sebuah media massa adalah sarana atau alat komunikasi yang digunakan untuk
menyampaikan pesan, informasi, berita, hiburan, dan konten lainnya kepada audiens yang
luas dan beragam secara serentak. Media massa juga berperan penting dalam membentuk
opini publik, menyebarkan informasi, serta menghibur dan mendidik masyarakat. Media
massa berfungsi untuk menyampaikan informasi-informasi kepada publik, menyebarkan
pengetahuan, dan informasi pendidikan, menyediakan konten yang menghibur seperti film,

acara TV, dan musik serta mempengaruhi opini publik tentang isu-isu penting.

Menurut penulis yang berperan sebagai Penulis Naskah, Dokumenter ini adalah salah
satu struktur yang jelas dan penggunaan berbagai elemen kehidupan dan aktivitas para
Nelayan di Kampung Nelayan Terang Desa Kronjo seperti wawancara, studi kasus, dan
analisis mendalam. Sebuah film dokumenter tentang media massa dapat memberikan

wawasan, dan dokumenter ini adalah salah satu produk dari media massa kerena



penyebaran dan distribusinya menargetkan khalayak luas. Film butuh penonton untuk
dinikmati, maka dari itu dengan adanya target penonton, film merupakan salah satu produk

yang masuk dalam kategori yang masuk dalam kategori komunikasi massa.

2.2 Film

Film adalah sebuah karya seni visual yang menggabungkan gambar bergerak, suara dan
seringkali narasi untuk menceritakan sebuah cerita atau menyampaikan pesan. Film dapat
berupa fiksi atau non-fiksi dan bias mencangkup berbagai genre seperti drama, komedi, aksi,
horror, dokumenter, dan lain-lain. Yang biasanya diproduksi melalui proses yang melibatkan
penulisan naskah, pengambilan gambar, penyuntingan, dan distribusi kepada penonton

melalui bioskop, televisi, atau platform digital. Film dibagi menjadi:

1. Film Dokumenter
Film dokumenter adalah genre film yang bertujuan untuk mendokumentasikan
kenyataan, memberikan informasi, dan menyajikan fakta-fakta tentang berbagai
topik, seperti sejarah, sosial, budaya, lingkunagn, atau biografi. Film dokumenter
seringakali menggunakan rekaman asli, wawancara, dank lip arsip untuk
menyampaikan  ceritanya, dengan tujuan utama untuk  mendidik,
menginformasikan, atau membangkitkan kesadaran penonton tentang isu-isu
tertentu. Tidak seperti film fiksi, dokumenter pada resenprestasi akurat dari

kenyataan.

Film dokumenter adalah pola-pola dan keteraturan tentang fenomena yang ada di
sekitar Kkita. Sebagai sebuah film, keteraturan-ketraturan atau pola-pola itu
kemudian dirangkai menjadi urutan cerita dalam medium audio visual
(Ariefiansyah, 2010:23)



Gerzon R. Ayawaila membagi genre menjadi beberapa jenis yaitu:

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Laporan perjalanan

Jenis  film dokumenter ini adalah deskripsi atau narasi yang
menggambarkan peristiwa, pengalaman atau kegiatan yang terjadi dalam
suatu perjalanan.

Sejarah

Jenis film dokumenter sejarah ini menjadi salah satu yang bergantung pada
referensi peristiwa, karena keakuratan data sangat dijaga dan sebisa
mungkin tidak boleh ada yang salah dalam memaparkannya.

Biografi

Jenis Film dokumenter ini adalah cerita atau narasi yang menggambarkan
kehidupan seseorang seperti latar belakang, pengalaman hidup, pencapaian
dan kontribusi yang telah dibuat oleh individu tersebut dalam hidupnya.
Nostalgia

Jenis Film dokumenter ini adalah cerita atau narasi yang menggambarkan
masa lalu dengan cara yang membangkitkan perasaan nostalgia pada orang
lain.

Rekontruksi

Jenis film dokumenter ini memberikan gambaran ulang terhadap peristiwa
yang terjadi secara utuh.

Investigasi

Jenis dokumenter ini menyelidiki atau mengungkapkan suatu topik atau isu
dengan cara mendalam dan terinci. Serta mendokumentesikan kebenaran,
membangkitkan kesadaran atau mendorong perubahan sosial.
Perbandingan dan kontradiksi

Jenis film dokumenter ini sebuah perbandingan bisa dari seseorang atau
sesuatu seperti film hoop dream karya steve james yang rilis ditahun 1994/
IImu pengetahuan

Jenis dokumenter ini adalah mendidik, menginformasikan dan

menginspirasi penonton.



i) Buku harian
Jenis film dokumenter ini mencatat kehidupan sehari-hari individu atau
perjalanan seseorang yang diceritakan.

J) Musik
Jenis film dokumenter ini bisa dikatakan jenis film yang paling mud ajika
dibandingkan dengan jenis film yang lainnya.

k) Association picture story
Jenis film dokumenter ini mengandalkan gambar-gambar yang tidak
berhubungan namun pada saat disatukan dengan editing maka makna yang
muncul akan di tangkap penonton.

I) Dokudrama
Jenis ini merupakan genre film atau program televisi yang menggabungkan
unsur-unsur dokumenter dan drama yang didasarkan pada kejadiannyata

atau peristiwa sejarah yang terjadi.

2.2.1 Penulis Naskah

Penulis Naskah adalah seorang yang bertugas mengembangkan, serta menulis cerita
sesuai format yang sudah disepakati bersama. Pada karya ini, penulis berperan sebagai
penulis naskah dalam produksi film dokumenter yang memiliki peran membuat ide cerita
dan pengembangan menjadi sebuah treatment, sehingga menjadi naskah, mulai dari
pengumpulan data seperti riset yang dilakukan panduan sesuai dengan konsep film
dokumenter

Peran penulis naskah dalam film dokumenter penting untuk memastikan bahwa cerita
yang disampaikan jelas, terstruktur dan menyampaiakan pesan yang diinginkan lebih efektif,
serta penulis serta penulis langsung terjun ke dalam ruang lingkup yang berkaitan untuk
menunjang data informasi dalam pembuatan treatment. Penulis memulai dengan ide dasar
atau premis, dimana ide ini bisa datang dari berbagai sumber, seperti pengalaman pribadi,
berita, buku, atau inspirasi lainnya. Lalu kemudian penulis mengembangkan ide ini menjadi

sebuah konsep yang lebih konkret.



2.2.3 Peran dan Tanggung Jawab Penulis Naskah
Penulis Naskah dalam film dokumenter memiliki peran yang penting, diantaranya
untuk mengembangkan sebuah ide dan tema menjadi suatu treatment film yang selanjutnya

menjadi konsep cerita.

Menurut Anton Mabruri KN (2018:72) Tugas dan kewajiban penulis naskah adalah:
a) Menciptakan dan menulis dasar acuan dalam bentuk naskah atau dasar ide cerita
sendiri atau dari pihak lain.
b) Bagi penulis, dasar acuan itu bisa dilakukan secara bertahap mulai dari ide, sinopsis,
treatment dan skenario.
c) Bekerja dari tahap pengembangan ide sampai jangka waktu terakhir dari pra produksi
d) Membuat skenario dengan format yang telah ditentukan.

e) Menjadi narasumber bagi pelaksanaan produksi bila di perlukan

Menurut Ayawaila (2017:33) seorang penulis naskah dalam suatu film dokumenter
adalah seorang yang bertanggung jawab dalam menulis skenario atau naskah yang akan
digunakan sebagai panduan dalam pembuatan film dokumenter berdasarkan realita dan
fakta.

1. Sebagai penulis naskah, penulis bersama tim melakukan riset terlebih dahulu,
mengumpulkan data-data dan informasi, kemudian membuat daftar pernyataan,
setelah itu melakukan wawancara dengan narasumber. Setelah mendapatkan semua
data dan informasi penulis membuat naskah bekerjasama dengan sutradara untuk
mengembangkan naskah serta konsep yang menarik, agar bisa menjadi film
dokumenter yang banyak menyampaikan pesan yang baik dan layak untuk ditonton

2. Melakukan pengembangan konsep dan struktur cerita dan tema utama dokumenter
bersama dengan sutradara dan produser, menyusun struktur cerita yang jelas dan
logis serta menentukan alur cerita, titik puncak, dan resolusi.

3. Membuat naskah narasi yang akan disampaikan oleh narrator, narrator harus
menarik, dan sesuai dengan tone dokumenter, menulis deskripsi visual yang

mendukung narasi, termasuk adegan-adegan, gambar, dan footage yang di



perlukan. Setelah itu melakukan penyusunan pertanyaan untuk wawancara dan
mengintregrasikan kutipan dari wawancara ke dalam naskah.
4. Kolaborasi dengan Tim Produksi:
a. Bekerjasama dengan sutradara untuk memastikan naskah sesuai dengan visi
kreatif mereka.
b. Bekerjasama dengan editor untuk memastikan footage dan narasi
terintregrasi dengan baik dalam proses editing.
5. Revisi dan Penyempurnaan
a. Melakukan revisi naskah berdasarkan umpan balik dari sutradara, produser,
dan tim produksi lainnya.
b. Menyesuaikan naskah dengan footage yang telah diambil dan perubahan
yang terjadi selama proses produksi.
Dalam film dokumenter “Rantai Kehidupan Darat dan Laut Saling Membutuhkan”
disini penulis naskah memiliki peran penting mulai dari pra produksi, produksi hingga pasca
produksi. Penulis naskah juga bertanggung jawab atas informasi-informasi yang diberikan
dalam naskah pada program film dokumenter yang nantinya akan dibuat. Penulis naskah
juga sebaiknya memiliki ide atau konsep yang perlu dikembangkan menjadi sebuah cerita

atau sinopsis yang nantinya di rubah menjadi TOR.

2.2.4 Unsur Penulisan Naskah

Penulisan naskah memiliki karakteristik, berikut adaah unsur-unsur penting dalam

penulisan naskah sebuah dokumenter:

1. Tema: yaitu inti atau gagasan utama yang akan disampaikan dalam sebuah
dokumenter.

2. Tujuan: pada tujuan ini akan menentukan bagaimana informasi disajikan dalam
sebuah naskah, dimana setiap film dokumenter memiliki tujuan yang jelas untuk
meginformasikan, menginspirasi penonton.

3. Penelitian: penulis naskah mengumpulkan data, fakta, wawancara dan materi
lainnya yang relevan untuk memastikan dokumenter yang benar.

4. Narasumber: menampilkan wawancara dengan individu yang memiliki

pengalaman langsung dengan topik yang dibahas.



5. Alur Cerita: Alur cerita yang baik pada film dokumenter akan membantu perhatian
penonton dan membuat dokumenter lebih menarik.

6. Visual dan Audio: Naskah menyertakan petunjuk visual (seperti jenis gambar atau
footage yang akan ditampilkan)

7. Narasi (Voice Over): Narasi adalah elemen penting dalam dokumenter. Narator
bisa menjelaskan, menghubungkan, atau memberikan konteks pada gambar dan
klip yang ditampilkan.

8. Fakta dan Data: Penyajian fakta dan data secara akurat merupakan kunci dalam
sebuah dokumenter.

9. Pesan Moral atau Sosial: Dokumenter menyampaikan pesan moral atau sosial
yang kuat.

10. Transisi: Membantu menjaga alur tetap lancar. Bisa dilakukan melalui penggunaan

narasi, musik, atau perubahan visual yang tepat.

2.2.5 Struktur Penulisan Naskah
Penjabaran struktur tiga babak dalam film dokumenter “Rantai Kehidupan Darat dan

Laut Saling Membutuhkan”.

Babak 1 | Pengenalan ( Set Up) | Mengenalkan Desa kronjo pada penonton,
menampilkan  pemandangan alam, aktivitas

masyarakatnya, memperkenalkan narasumber.

Babak 2 | Konfrotansi/(konflik) | Menyoroti kegiatan para nelayan desa kronjo,
menggambarkan tantangan yang dihadapi pada saat
kondisi buruk atau perubahan iklim,menampilkan
penangkapan ikan dari laut serta tangkapan ikan
dari laut di di jual ke pasar lokal dan menampilkan

penjemuran ikan asin

Babak 3 | Resolusi Bagaimana nelayan saat menghadap tantangan saat

terjadi cuaca buruk di laut
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-Menggali apa yang bisa dipelajari dari perjuangan
para nelayan dan dapat diterapkan dalam konteks
yang lebih luas

-Harapan dan masa depan, menutup dokumenter
dengan pesan positif dari narasumber untuk desa

kronjo

BAB 3
PEMBAHASAN
3.1 Konsep Karya

a. Konsep Kreatif

Dalam produksi film dokumenter “Rantai Kehidupan Darat dan Laut Saling
Membutuhkan” adalah penulis mendiskusikan bersama tim untuk membahas ide, tema
konsep yang akan diangkat untuk menjadi sebuah program film dokumenter yang menarik,
dan sesuai dengan penonton. Program dokumenter yang akan dibuat yaitu dengan durasi 15

menit.

b. Konsep Produksi

Ketika memulai produksi program film dokumenter rantai kehidupan darat dan laut
saling membutuhkan, penulis membantu tim lainnya untuk memeriksa ulang pertanyaan
narasumber kalua ada yang kurang atau ada yang harus ditambahkan, menyusun dan
memilih beberapa jawaban dari narasumber antara perlu dan tidak perlu serta

mendokumentasikan kegiatan.

c. Konsep Teknis

Sebagai penulis naskah, penulis membuat daftar pertanyaan sesuai tema yang diangkat
yaitu, Rantai kehidupan darat dan laut saling membutuhkan. Kemudian penulis bersama tim
menyewa alat-alat untuk produksi seperti drone, clip on, kamere dan tripod. Supaya gambar

dan suara yang dihasilkan maksimal.
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3.1.1 Pra Produksi

Proses pertama dalam pembuatan karya film adalah perencanaan produksi. Pada tahap

ini yang perlu dilakukan adalah perancangan pra-produksi atau persiapan sebelum shooting.

Berikut adalah penjelasan rancangan karya pada tahap pra-produksi.

A

Ide dan Konsep Cerita

Ide dan konsep cerita ini berasal dari ketertarikan penulis dan tim pada film
dokumenter dimana menyajikan suatu fakta dengan situasi nyata dan sejak pertama
ide ini muncul, pencipta mencari referensi-referensi film dokumenter pendek di
youtube, setelah menentukan ide penulis mulai meriset data-data di internet terlebih
dahulu. Kendala yang cukup jauh merupakan tantangan bagi penulis. Maka dari itu
penulis sudah melakukan riset langsung ke lapangan beserta tim, untuk mendapatkan
informasi dan data-data sebelum memulai produksi.

Sinopsis

Pada film dokumenter ini menjelaskan atau menggambarkan kehidupan dan aktivitas
sehari-hari para nelayan di desa kronjo, sebuah komunitas di pesisir pantai yang kaya
akan tradisi maritim. Dokumenter ini mengeksplorasikan dinamika kehidupan
masyarakat nelayan yang berjuang menghadapi tantangan alam demi menghidupi
keluarga, sebab melaut mata pencaharian utama di desa kronjo.

Riset

Proses paling pertama yang dilakukan penulis adalah menonton video-video
dokumenter pendek tentang nelayan di youtube, kemudian pencipta mulai riset juga
melalui internet tentang sejarah dan kehidupan para nelayan di desa kronjo yang ada
di Tangerang, setelah itu penulis mencari waktu untuk berangkat ke lokasi yang ingin
di survey.

Setelah penulis dan tim datang ke desa kronjo Tangerang, pencipta terlebih dahulu
mendatangi ketua nelayan yang ada di desa kronjo untuk menanyakan informasi para
nelayan di desa kronjo, sekaligus meminta perizinan untuk mewawancarai salah satu

para nelayan yang ada di desa kronjo Tangerang.
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D. Survey

E.

Setelah itu penulis mendatangi objek yang telah di riset dan langsung ke lokasi yang
ada di desa kronjo dan kita mencari rumah ketua nelayan untuk meminta izin
langsung, serta sekretaris dan nelayan yang ada di desa kronjo.

Wawancara

Setelah itu, penulis melakukan obrolan kecil untuk membuka sesi wawancara yang
dilakukan pada hari yang di tentukan bersama, demi mendapatkan hasil yang
memuaskan dari dua belah pihak, baik pencipta maupun narasumber. Setelah
melakukan perjanjian, penulis merumuskan beberapa pertanyaan pokok yang

kemudian akan berkembang seiring berjalannya obrolan wawancara.

F.Konsep Visual

Visual yang di tampilkan harus membangun suasana puitis yang bertujuan untuk
membangunkan suasana hati dan nada disetiap per-adegan. Pergerakan kamera
menerapkan konsep still. Poster film yang di siapkan menerapkan konsep visual
suasana dan aktivitas kampung nelayan kronjo yang memperlihatkan keseluruhan

objek dari atas udara (fade away) dengan menggunakan pergerakan kamera drone.

3.1.2 Produksi
A. KonsepTeknis

Sebelum melakukan proses produksi diperlukan adanya list alat shooting guna menunjang

proses produksi. Berikut list alat shooting peralatan yang penulis gunakan:

Table 3.1
NO Nama Alat Jumlah
1 Kamera Sony A6000 1
2 Mic Wireless 2
3 Lensa OSS 1
4 Drone 1
Total Sewa = 5
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Segala rancangan yang disusun pada tahap pra-produksi di aplikasikan pada tahap ini,
dimana penulis naskah melakukan pembuatan film dokumenter dan dengan shoot list yang
telah dibuat.

3.1.3 Pasca Produksi

Tahap akhir adalah pasca produksi yaitu tahap editing, dimana penulis naskah juga
membuat narasi yang akan dijadikan VO, serta komunikasi bersama editor dan sutradara jika
ada penambahan atau pengurangan dialog agar naskah yang akan dimasukkan ke dalam
laporan produksi bisa di revisi. Dalam proses ini seluruh tim dibebaskan untuk memberikan

saran dalam pengemasan visual.

3.2 Desain Produksi

Penulis naskah adalah orang yang mempunyai atau pengembangan ide yang
dituangkan kedalam tulisan yang akan menjadi naskah atau skenario untuk kebutuhan film,
baik dalam membuat film dokumenter, drama, maupun non-drama. Penulis memulai dengan
ide dasar atau premis, Dimana ide ini bisa datang dari berbagai sumber, seperti pengalaman
pribadi, berita, buku, atau inspirasi lainnya. Lalu kemudian penulis mengembangkan ide ini
menjadi sebuah konsep yang lebih konkret.

Menurut Aywaila, (2017:33) seorang penulis naskah dalam suatu film dokumenter
adalah seorang yang bertanggungjawab dalam menulis skenario atau naskah yang akan
digunakan sebagai panduan dalam pembuatan film dokumenter berdasarkan realita atau
fakta.

Sebagai Penulis Naskah, penulis beserta tim melakukan riset terlebih dahulu,
mengumpulkan data-data dan informasi, kemudian membuat daftar pertanyaan, setelah itu
melakukan wawancara dengan narasumber. Setelah mendapatkan semua data dan informasi
penulis membuat naskah bekerjasama dengan sutradara untuk mengembangkan naskah serta
konsep yang menarik, agar bisa menjadi film dokumenter yang banyak menyampaikan pesan
yang baik dan layak untuk ditonton.
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A. Proses Kera Penulis Naskah
3.2.1 Pra Produksi

Dalam tahap pra produksi dokumenter “Rantai kehidupan darat dan laut saling
membutuhkan” awal pertama yang penulis dan tim lakukan adalah riset ke daerah kampung
nelayan terang desa kronjo Tangerang selama 2 hari guna untuk mengumpulkan informasi
yang real. Setelah terkumpulnya informasi dan adanya suatu keputusan, akhirnya penulis
naskah dan tim bersepakat untuk mengangkat tema tentang nelayan dari memberi judul
rantai kehidupan darat dan laut saling membutuhkan. Didalam program dokumenter ini
terdapat banyak pesan positif yang terkandung di dalamnya, karena tidak semua orang tahu
betapa besarnya perjuangan seorang nelayan dalam mencari ikan untuk memenuhi
kebutuhan hidup.

Untuk memudahkan jalan-nya produksi penulis naskah membuat TOR dan Treatment
terlebih dahulu. TOR (Term of Reference) adalah kerangka atau acuan kerja untuk
menginformasikan atau menjelaskan gambaran umum kegiatan yang akan dilaksanakan.
Dalam TOR ini berisi masalah, fokus, angle, list pertanyaan, dan narasumber yang akan ada

dalam film dokumenter yang akan dibuat.

3.2.2 Produksi

Produksi merupakan tahap awal dalam konteks produksi audio visual (seperti film,
televisi, dan dokumenter) adalah fase yang meliputi persiapan dan perencanaan sebelum
kamera mulai mengambil gambar. Tahap ini merupakan fondasi penting untuk kesuksesan
seluruh proyek produksi. Untuk membantu mengurangi resiko gangguan atau masalah yang
tidak terduga selama produksi.

Pada tahap produksi tugas seorang penulis dalam program dokumeter ‘“Rantai
kehidupan darat dan laut saling membutuhkan™ ini adalah membuat catatan produksi dan
mencatat perubahan-perubahan yang dibuat selama produksi, baik itu revisi naskah,
perubahan dalam interprestasi karakter, atau masalah teknis yang mempengaruhi cerita.

Penulis juga mengarahkan narasumber saat di wawancarai untuk tidak gugup dan
memberitahu kepada narasumber untuk bersikap dan menjawab secara spontan tanpa dibuat-

buat, sebab program dokumenter bersikap nyata dan tanpa dibuat-buat.
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3.2.3 Pasca Produksi

Setelah semua proses dilakukan, barulah pasca produksi. Pada tahap ini penulis naskah
relatif tidak bertanggungjawab dalam hal hasil produksi. Namun dalam program dokumenter
ini penulis ikut serta membantu editor dan sutradara untuk saling bertukar pikiran apabila
ada sesuatu seperti pengecekan naskah, wawancara narusmber dan yang lainnya yang belum

selesai.

3.2.4 Kendala Produksi dan Solusinya

Dalam pra produksi, penulis naskah mengalami beberapa kendala yaitu kesulitan
dalam menemukan ide dan solusinya penulis naskah berdiskusi dengan tim dan berusaha
untuk mencari ide

Kendala selanjutnya adalah pada saat proses produksi beserta tim kelokasi untuk
pengambilan shoot kapal sekitar jam 2 siang, namun di jam tersebut para kapal belum
berangkat sehingga kesulitan untuk mencari kapal yang akan berlayar, dan solusinya kita
menyewa kapal untuk mengambil shoot di tengah laut.

3.2.5 Lembar Kerja Penulis Naskah
A. Konsep Penulis Naskah

Dalam film dokumenter, penulis akan membuat ide sesuai dengan ide awal yang
disepakati bersama dengan tim dan setelah itu dikembangkan berdasarkan informasi.
Sesudah data-data terkumpul penulis naskah mulai menyusun dan merancang pertanyaan
yang akan diberikan kepada narasumber pada saat wawancara, disini akan memperlihatkan
bagaimana proses penangkapan ikan, menjaring sampe menjual ikan.

Penulis naskah yang dibuat oleh penulis naskah dalam film dokumenter “Rantai
kehidupan darat dan laut saling membutuhkan” bertujuan meningkatkan pemahaman publik
tentang pentingnya peran nelayan dalam menjaga keberlanjutan sumber daya laut, serta
memotivasi generasi muda untuk terlibat dalam sektor perikanan dan kelautan dengan cara
yang lebih berkelanjutan dan inovatif dengan mendorong dalam konservasi laut dan tetap

menjaga lingkungan, serta memperkenalkan desa kronjo sebagai destinasi wisata yang
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memiliki keunikan budaya dan potensi alam yang pada gilirannya dapat meningkatkan
perekonomian lokal.

Pada saat pembuatan narasi dan beberapa pertanyaan untuk di ajukan kepada
narasumber saat proses wawancara dilakukan penulis dan tim turut adil dalam membuat

naskah demi kesepakatan Bersama.

3.2.6 Director Treatment

Dokumenter ini yang berfokus menggambarkan kehidupan tentang subjek yang
menyoroti pengalaman, perasaan, dan kehidupan sehari-hari para nelayan di desa kronjo
dengan menggunakan voice over untuk menjelaskan kegiatan para nelayan, penulis juga
mengambil inspirasi dokumenter pendek dari youtube yang menjadi acuan. Penulis ingin

dokumenter ini merupakan dokumenter potret yang tidak membosankan.

a. TOR (Term Of Reference)

Production Company : Folklore Work Produser : Kayri Yulyani

Project Title : Rantai Kehidupan, darat Director : Rut Magdalena
Dan laut saling membutuhkan

Durasi : 15 Menit Penulis Naskah: Wahyuni S

Tabel 3.2

Latar Belakang Masalah

Banyak yang belum mengetahui aktivitas seorang nelayan dalam berjuang menangkap ikan
di lautan. Kehidupan para nelayan di Kronjo sangat bergantung pada hasil tangkapan laut
sebagai sumber utama mata pencaharian mereka. Tidak mudah untuk mereka mendapatkan
ikan, kerena dibutuhkan perjuangan di kala musim, ciaca dan kondisi laut. Mereka juga
berangkat pagi pulang juga pagi. Ketika para nelayan memulai aktivitas ke laut untuk
menangkap ikan-ikan, dan keluarga nelayan juga saling terlibat dalam berbagai aspek
kegiatan penangkapan ikan, mulai dari mempersiapkan peralatan, mendampingi nelayan di
laut hingga mengelola dan menjual hasil tangkapan. Solidaritas keluarga menjadi salah satu

kekuatan utama mereka dalam menghadapi tantangan sehari-hari.
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Fokus
Pencipta akan mengulas aktivitas penangkapan serta alat dan area yang digunakan serta
waktu operasi pada ssat melaut serta perjuangan dan kehidupan para nelayan di kampung

nelayan terang desa kronjo.

Angle
Aktivitas para nelayan serta proses penjualan ikan-ikan di pasar lokal dan peran sosial
komunitas nelayan dan kontribusi dalam kegiatan ekonomi, serta perubahan kondisi

lingkungan terhadap hasil tangkapan dan kesejahteraan nelayan.

3.2.7 Treatment
Pada tahap treatment ini penulis naskah akan menyusun treatment yang nantinya akan
digunakan untuk menggambarkan alur, konsep, struktur film dokumenter agar sesuai dengan

konsep dalam film dokumenter ini.

Tabel 3.3
Video/Footage Deskripsi Audio
Opening - Backsound + Narasi

Menampilkan lautan desa

Kronjo

Judul  Program  ‘“Rantai | - Narasi
kehidupan darat dan laut

saling membutuhkan”

Wawancara Narasumber 1 - Menjelaskan Narasi
sekretaris nelayan, kegiatan dan
memperkenalkan diri aktivitas nelayan

- Menjelaskan kondisi
laut di desa kronjo

- Menjelaskan
kendala pada BBM
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bapak bahubali

nelayan di desa kronjo

seorang

Menampilkan video kapal | Dimulainya perjalanan para | Narasi
tradisional nelayan ke laut.
Wawancara narasumber |l - Menjelaskan sudah | Narasi

berapa lama bekerja
sebagai nelayan
Menjelaskan kondisi
cuaca ketika buruk
di Tengah laut.

2.2.8 Script

Setelah melakukan treatment untuk sebuah film dokumenter ditulis, lalu langkah

berikutnya penulis naskah menyusun naskah script yang lebih terperinci, digunakan untuk

karya tertulis yang biasanya berisi unsur-unsur seperti dialog dan cerita rinci serta

mencangkup aspek visual terhadap film dokumenter. Berikut adalah script pada table

dibawah ini.
Tabel 3.4
No. | Visual/Footagel Audio/Narasi/Wawancara
1. | Opening Audio:
Backsound
Narasi:

Indonesia memiliki keindahan alam yang sangat indah
yang disediakan oleh Tuhan, bukan hanya dengan
kekayaan laut juga dengan kekayaan hutannya dan
masih banyak lainnya. Indonesia juga merupakan
wilayah yang luas dikelilingi oleh lautan, hal ini
menjadikan alasan bagi masyarakat untuk mengambil
manfaat dari kekayaan alam yaitu laut.

Banyaknya garis pantai yang memiliki Indonesia

membuat masyarakatnya bergantung pada hasil laut,
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yang penuh desikasi mencari nafkah, keindahan alam
dan kehidupan kampung yang asri menawarkan
pengalaman unik nagi wisatawan, salah satunya di
desa kronjo Tangerang yang memiliki banyak pantai
yang indah sebagai mata pencaharian utama yang
terus berlanjut ditepi pantai yang tenang namun penuh

makna beserta para nelayannya.

Judul Film Dokumenter
Rantai kehidupan darat dan

laut saling membutuhkan”

Audio:
Backsound

Narasi:
Itulah Rantai kehidupan di kampung nelayan terang

desa kronjo.

Wawancara Narasumber |

Bapak Kaerusgama
sebagai sekretaris DPC
HNSI Kabupaten
Tangerang

Narasi:

Saya kaerusgama saya sebagai sekretarsi DPC HNSI
Kabupaten Tangerang

Pertanyaan:

Sudah berapa lama menjadi sekretaris?

Narasi:

Kalau sekretaris kurang lebih sekitar 3 tahun, berarti
dari tahun 2021

Pertanyaan:

Apa pekerjaan Bapak Kaerusgama sehari-hari?
Audio:

Instrument

Narasi:

Memantau kegiatan dan aktivitas nelayan, dan kalua
ketua HNSI, saya mulai tahun 1999, dua periode saya
istrahat. Terus kembali ketika ada roling pengurusan,
saya kembali masuk sampai saat ini.

Pertanyaan:
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Apa kendala utama para nelayan di desa kronjo?
Audio:

Instrument

Narasi:

Kendalam utama nelayan harga, harga yang tidak
stabil dan tidak ada harga yang ditentukan oleh
pemerintah, sehingga kerika nelayan dapat tangkapan
melimpah maka harga ikan akan turun. Jadi ketika
nelayan susah mencari ikan itu memang ada harga.
Jadi, seperti yang sudah biasa barangkali ya petani,
nelayan ketika hasil panennya melimpah, maka
harganya lebih rendah.

Pertanyaan:

Bagaimana kondisi laut saat ini?

Audio:

Instrument

Narasi:

Kondisinya memang nelayan ini, kalua kita lihat dari
zonasi laut kita ini dari masyarakat Tangerang ketika
kita masuk keluar pantai dan kelaut dalam jangka
sekian mil itu sudah laut Jakarta. Jadi, kesulitan dan
kendalanya yang utama kita hrus menagkap di area
yang lebih jauh, maka perbekalan juga akan lebih
banyak. Terus yang kedua juga nelayan itu dokumen
perizinanya lebih banyak.

Pertanyaan:

Apakah ada pematokan tempat para nelayan di laut?
Audio:

Instrument

Narasi:
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Kalau pematokan tempat tidak ada, dan memang
walapun ada rencana pengembangan dari pihak
awasta ada rencana di backup oleh pemerintah.
Masyarakat tetap kondusif dan masyarakat nelayan
tetap masih bisa diarahkan untuk tidak melakukan hal-
hal semacam pematokan, dan sebagainya. Jadi, masih
bebas sesuai dengan zonasi penangkapan
Pertanyaan?

Bagaimana jika ada cuaca ekstrim di laut?

Audio:

Instrument

Narasi:

Ketika nelayan sudah berangkat kelaut tiba-tiba ada
cuaca ekstrim dilaut, itu pertama yang dilakukan
delayan diperintahkan untuk secepatnya nyandar
dipulau terdekat. Terus yang kedua, kami menyiapkan
dan memberikan edukasi dan nelayan bahwa ketika
melaut, alat-alat safety atau pendukung keselamatan
juga harus ada baik obat-obatan, pelampung, dan yang
lainnya yang dibutuhkan kami sudah arahkan.

Kalau nelayan-nelayan diatas 5 GT semua harus
lengkap semua peralatan safety, kalua untuk 5 GT
kebawah memang karena jaraknya juga tidak terlalu
jauh paling 2 mil sampai dengan 4 mil.

Pertanyaan:

Apakah ada kendala BBM?

Audio:

Instrument

Narasi:

Kalua harga sesuai dengan petunjuk harga pertamina

sesuai dengan harga pertamina, Cuma memang
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kemarin ada sedikit kendala, karena disini ada SPBN
2, kemarin yang 1 ada masalah sehingga ada sedikit
kekurangan dan itu ada masalah sehingga ada sedikit
kekurangan dan itu juga diatur sedemikian rupa, Cuma
memang Kita tidak bisa pungkiri nelayan ini kadang-
kadang ada sangkutan dengan para warung. Karena
kaitannya ketika berangkat melaut, itu harus memnuhi
perbekalan. Muali dari beras dan sebagianya termasuk
bahan bakar dan mesin sehingga dia mengambil di

warung, paling itu aja perbedaannya.

Menampilkan kapal
tradisional yang sedang

berlayar

Audio:

Instrument

Narasi:

Suara gemuruh mesin perahu tradisional yang
dilengkapi jaring dan pancing menandakan
dimulainya perjalanan para nelayan berangkat menuju
lautan luas, siap untuk mengarungi lautan mencari
rejeki. Selain menangkap ikan para melayan juga
berperan penting untuk menjaga kelestarian laut,
mereka memahami betul bahwa kelestarian laut
adalah kunci keberlangsungan mata pencaharian
mereka.

Perjalan seorang nelayan tidaklah mudah, bukan
hanya sekedar menangkap ikan, keselamatan mereka
juga dipertaruhkan pada kondisi cuaca yang tidak di
prediksi.

Wawancara Narasumber 2
Bapak  bahubali  serta
menampilkan beberapa

Audio:
Instrument

Narasi:
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video laut dan kegiatan di

desa kronjo

Nama saya Bahubali, saya asli perantauan, saya disini
hanya merantau. Dari brebes jawa tengah kesini dan
tinggal disini.

Pertanyaan?

Sudah berapa lama kerja sebagai nelayan?

Narasi:

Bekerja sebagai nelayan sekiranya baru beberapa
tahun saja, kurang lebih 1 tahun 2 tahun
Pertanyaan?

Bagaimana jika kondisi cuaca memburuk saat melaut?
Narasi:

Lebih baik bersandar ketepi, karena terlalu berbahaya,
karena kalua tidak beruntung tidak bisa di lawan, jika
salah nanti kita fatal. Perahu tenggelam karena ombak.
Pertanyaan?

Berapa harga ikan di jual?

Narasi:

Kalua menurut saya harga penjual ikan, kalau saya sih
ada bosnya. Jadi ya harganya standar.

Pertanyaan?

Apakah jumlah hasil tangkapan ikan dilaut banyak?
Narasi:

Tidak, karena dilaut itu penangkapan tidak tentu,
kadang sepi kadang ramai, namanya laut tidak ada
yang tahu.

Pertanyaan?

Apakah pekerja penuh sebagai nelayan?

Audio:

Instrument

Narasi:
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Saya bekerja serabutan saja, karena keluarga rata-rata
kebanyakan merantau kesini jadi akhirnya ikutan.
Saya ABK kapalnya ada juragannya, nama pemiliknya
juraga namanya, kalau saya ya nguli lah bahasanya itu
kuli.

Pertanyaan?

Apakah berhari-hari melaut?

Audio:

Instrument

Narasi:

Tidak, cuman menginap sehari saja, kadang-kadang
berangkat pagi pulang pagi lagi gitu, berangkat subuh
pulang subuh gitu.

Pertanyaan:

Dimana saja penangkapan ikan dilaut?

Audio:

Instrument

Narasi:

Ini yang paling di wilayah lokasi ini saja, dekat-dekat
pulau, pulau laki, pertengahan pulau ini saja
Pertanyaan?

Ikan apa saja yang didapat saat melaut?

Audio:

Instrument

Narasi:

Jenis ikannya macam-macam, ada ikan selar, ikan
kembung, ikan Kipper.

Pertanyaan?

Apakah ada titik pencarian ikan?

Audio:

Instrument
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Narasi:

Ya, kadang-kadang kita tergantung kawan-kawan
kalau ikan itu istilahnya di laut kadang-kadang disana
ikannya lagi ramai di wilayah sini, mari kita kesana
semua gitu, namanya di laut luas. Ya, istilahnya
tergantung dari alar tangkap lah kalau misalnya
kebetulan lagi dapat banyak, ya kita dapat banyak gitu.
Pertanyaan?

Apakah ada pematokan wilayah laut?

Audio:

instrument

Narasi:

Pematokan juga tidak ada, karena kita bukan pekerja
istilahnya Kkerja di PT giu ya, yang gak di patok gitu
jadi bebas.

Pertanyaan?

Apakah kapal ini milik pribadi?

Audio:

Instrument

Narasi:

Saat kembali ke darat mereka membawa hasil
tangkapan yang beragam mulai dari ikan kembung,
tenggiri, teri, cumi-cumi, bawal dan masih banyak
jenis ikan lainnya. Kemudian dijual ke pasa lokal atau
kepada tengkulak. Setiap pagi pasir ini menjadi saksi
hiruk-pikuk aktivitas warga yang datang dari berbagai
penjuru desa untuk menjual dan membeli berbagai
jenis deretan ikan segar yang baru saja ditangkap dari
laut. Setelah ikan-ikan tersebut di bawa pulang proses
pengolahan akan dimulai ikan-ikan segar di cuci

bersih dan dibuang pada bagian dalmnya, kemudian
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ikan akan direndam dalam larutan garam dan siap
dijemur untuk mengawetkan ikan, serta akan
memberikan cita rasa khas pada ikan asin ini.

Proses penjemuran ini memerlukan waktu beberapa
hari hingga ikan benar-benar kering dan siap di

konsumsi.

Wawancara narasumber 2

Bapak Kaerusgama

Pertanyaan?

Apakah tidak ada pembatas untuk sandaran kapal para
nelayan?

Audio:

Instrument

Narasi:

Artinya, sandaran Kkita juga menyadari karena
memang jarak dari bibir panatai ketempat akhir
pembongkaran hasil tangkapan ikan itu sekitar 3 kilo
dan kami pun berharap pengembangannya lebih di
signifikan dan kedua sungai juga harus ada
pengerukan terus ada semacam pembatasan sebagai
bahan sandaran kapal, kalau kita lihat kapasitas kapal
disini, kalau lebar sungai ini di 20 sampai sengan 25
meter itu bisa buat sandaran kapal dipinggirnya dan
laurnya ada di tengahnya. Jadi itu harapannya, karena
kalau kita misalkan punya rencana mau membuat
pelabuhan perikanan di bibir pantai kini kita juga
menyadari bahwa saat ini pembangunan akan
dilanjutkan walapun ada area punya pelabuhan
perikanan juga ada dipesisir pantai sebetulnya.
Pertanyaan?

Apakah para nelayan disediakan kapal untuk
mencariikan di laut?

Audio:
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Instrument

Narasi:

Jadi, nelayan ini nelayan tradisional hadi bikin sendiri,
paling nanti kalau kapalnya sudah jadi, kami yang
didarat sebagai Pembina nelayan Kketika ada
kebutuhan-kebutuhan pembekalan, karena
pembekalan itu variatif, ada yang dari 1 juta sampai
10 juta, jadi tergantung kapasitas kapal dan mau
berapa hari dilaut. Ada yang 20 hari dilaut, ada yang
15 hari, 10 hari dan ada yang 1 minggu. Ada yang
harian berangkat misalnya sore pulang pagi, dan ada
yang bermalam juga, sebutanya bambanglah kalau
Bahasa nelayan nya, orang yang mau dan menginap
disana.

Pertanyaan?

Apakah hanya laut mata pencaharian para nelayan?
Audio:

Instrument

Narasi:

Jadi karena ada mata rantai ketik nanti aktivitas
nelayan ke laut, maka kami yang di darat juga ada
aktivitas sebagai mata pencaharian, sebagai
penampung dan penjual. Jadi, ada mata rantai usaha
bersama dari pihak nelayan sebagai penangkap ikan,
dan kami sebagai Pembina dan pengelola yang ada di
darat.

Pertanyaan?

Apa harapan para nelayan terhadap pemerintah?
Audio:

Instrument

Narasi:
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Harapannya kedepan yakni, jujur ya ketika ada
rencana pengembangan kegiatan proyek besar, kalau
tidak salah disini bisa jadi PIK 8 atau PIK 10 vya,
harapan kami tetap saja aktivitas nelayan tidak
terganggu, terutama alur sungai cipasilian tetap tidak
terganggu dan diperbaiki, terus zonasi penagkapan
ikan untuk nelayan juga tidak terganggu karena
memang ini adalah mata pencaharian dari masyarakat
pesisir kota di Tangerang ini terutama kronjo, jadi kita
berharap jangan sampai mata pencaharian masyarakat

pesisir nelayan ini hilang.

Wawancara 2  Bapak
Bahubali

Audio:

Instrument

Pertanyaan?

Apa harapan untuk kedepannya sebagai nelayan?
Narasi:

Harapan saya sebagai nelayan yaitu supaya untuk
kesananya lebih baik lagi istilahnya, harga-harga

makin stabil, pendapatan makin terpenuhi

Menampilkan  beberapa
kapal-kapal yang ada di
laut serta beberapa
aktivitas di pasar lokal

Audio:

Instrument

Narasi:

Kampung nelayan desa kronjo menjadi bukti betapa
pentingnya laut bagi masyarakat sekitarnya,
menggambarkan kuatnya kebersamaan, kesejahteraan
dan gotong royong para nelayan di desa kronjo, cerita
mereka adalah bukti bahwa kehidupan manusia dana
lam saling terkait dan membutuhkan satu sama lain.
Meskipun hidup sederhana kehidupan nelayan di desa

kronjo penuh kekayaan dan nilai-nilai  yang
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sesungguhnya, mereka belajar untuk bersyukur atas
rezeki yang diberikan alam, hidup dalam kebersamaan
mengajarkan kita untuk tidak pernah menyerah, selalu
bersyukur dan tetap menjaga kelestarian alam, dan
semoga menginspirasi banyak orang untuk lebih
menghargai dan mendukung keberlanjutan hidup
masyarakat pesisir di desa kronjo. ltulah kehidupan
kampung nelayan terang desa kronjo.
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3.2 Analisa Hasil Karya
Sebuah Karya dokumenter yang berjudul “Rantai Kehidupan Darat dan Laut

Saling Membutuhkan” yang berdurasi 15 menit ini merupakan dokumenter yang naratif

yang menceritakan kehidupan dan aktivitas para nelayan di desa kronjo. Adapun tujuan
dibuatnya dokumenter ini adalah sebagai tugas akhir, selain itu dokumenter ini juga
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran publik tentang kondisi kehidupan nelayan di desa
kronjo, serta menunjukkan realitas kehidupan nelayan.

Dalam penciptaan karya dokumenter ini sebagai penulis naskah menggunakan media
massa yang dimana proses penyampaian pesan informasi yang diberikan kepada masyarakat
luas melalui alat-alat komunikasi.

Berdasarkan data yang dikumpulkan, naskah dokumenter ditulis dengan struktur
yang jelas, mencangkup alur cerita, narasi, dan pesan yang ingin di sampaikan. Teori
pendukung yang digunakan pada penulisan naskah yaitu teori naratif digunakan untuk
menyusun cerita yang menarik dan informatif.

Penambahan subtitle juga di tambahkan untuk mendukung pemahaman penonton,
narasi disesuaikan untuk menjelaskan adegan yang membutuhkan konteks tambahan, teori
komunikasi visual membantu dalam penyajian informasi yang jelas dan mudah di pahami.
Pada tahap terakhir semua footage dan rekaman suara di sunting untuk membentuk narasi
yang koheren. Musik dan efek suara ditambahkan untuk meningkatkan pengalaman bagi
penonton. Teori yang digunakan pada tahap terakhir yaitu teori penyuntingan film yang

digunakan untuk mengatur alur dan tempo dokument
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1.1 Kesimpulan BAB 4
PENUTUP

Kesimpulan yang dapat penulis jelaskan dalam laporan akhir penciptaan karya film
dokumenter “Rantai kehidupan darat dan laut saling membutuhkan” membahas dan
memberikan informasi tentang kehidupan para nelayan di desa kronjo Tangerang yang
bergantung pada hasil tangkapan ikan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dimana
aktivitas melaut menjadi sumber utama untuk pendapatan mereka. Dimana pencipta karya
yang menggambarkan kehidupan para nelayan di desa kronjo untuk memberikan wawasan
mendalam tentang perjuangan, budaya, dan adaptasi mereka dalam menghadapi tantangan.
Karya ini juga bisa menyoroti pentingnya solidaritas komunitas dan kelestarian lingkungan

sebagai kunci keberlanjutan kehidupan para nelayan di masa mendatang.

1.2 Saran
Pada proses pembuatan tugas akir ini, masih begitu banyak hal yang masih dipelajari
oleh pencipta yang berperan sebagai penulis naskah, dari kekurangan laporan ini adapun
penulis memiliki saran yang dapat disampaikan penulis kepada pembaca yaitu sebagai
berikut:
1. Saran untuk Pembaca
- Pembaca diharapkan dapat lebih memahami kompleks kehidupan nelayan di desa
kronjo, termasuk tantangan ekonomi, sosial, dan lingkungan yang mereka hadapi
sehari-hari. Hal ini dapat meningkatkan apresiasi terhadap upaya dan perjuangan
para nelayan nya.
- Kesadaran tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan laut perlu
ditingkatkan.
- Mempromosikan desa kronjo sebagai destinasi wisata budaya, ini dapat memberikan
nilai tambah ekonomi kepada desa melalui ekosistem dan parawisata budaya.
- Mengajak pembaca untuk menyebarkan informasi yang mereka dapatkan dari karya
ini ke masyarakat luas, untuk meningkatkan kesadaran sosial tentang pentingnya

mendukung kehidupan nelayan dan menjaga ekosistem laut.
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Dengan begitu, pembaca dapat berkontribusi secara positif dalam mendukung keberlanjutan
dan kesejahteraan nelayan di desa kronjo serta menjadi agen perubahan dalam komunitas
untuk lebih menghargai dan mendukung keberlanjutan hidup masyarakat di pesisir desa

kronjo.
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BAB 1
gmum.um

L1 Latar Belakang

Film merupakan bagian dari media komunikasi massa yang sering kali digunakan sebagai

media yang idupan social dalam Film adalah sebagai salah satu

atribut medi menjadi ikasi yang paling efektif. Film sebagai salah satu kreasi

budaya Dinygy banyak memberikan gambaran-gambaran hidup dan Pelaarn penting bagi
penontonnya. Dengan kualitas audio dan visual yang disuguhkan, film menjadi media massa yang
sangat ampuh bagi pola piker kongnitif bagi Masyarakat (Wibowo.2006:196)

Dokumenter adalah jenis film atau program televisi yang memyajikan fakta-fakta nyata dan
informasi berdasarkan kejadian atau peristiwa sebenamya, Tujuannya untuk mendokumnetasikan
realitas dengan cars yang informatif, mendidik dan menginspirasi penonton. Film ini
menggunakan metode wawancars rekaman arsip, footage lapangan dan narasi untuk menceritakam
kisah nyata atau menyampaikan pesan tertentu. Penulisan naskah pada film documenter yang
mengisahkam kehidupan dan aktifitas para nelayan di desa kronjo.

Pencipta yang berperan sebagai penulis naskah,melaukan riset langsung kelokasi Bersama
dengan tim secara mendalam untuk mendapat kan infomasi yang detail, serta Menyusun narasi
yang akan membimbing penonton mlalui cerita dokumenter, dimana narasi harus menarik,
infomatif, dan serta mampu ikan pesan utama d pada program
dokumenter ini pencipta mengambil judul “Penulisan Naskah Pada Program Film Dokumenter
Rantai kehidupan darat dan laut saling membutuhkan™ di Kampung Nelayan Desa Kronjo
Tangerang. Yang berfokus kehidupan para nelayan di desa krogjg dan program film dokumenter
ini merupakan program yang bergenre Dokudrama, Nelayan memainkan ing dalam
perckonomian dan ketahanan pangan banyak negara, termasuk Indonesia. Sebagai negara
kepulauan dengan garis Pantai yang Panjang, Indonesia memiliki potensi besar dalam sektor
perikanan.

Kampung Nelayan Kronjo, yang terletak di pesisir utara kabupaten ngcrang.-vmwiln
salah satu wilayah yang memiliki potensi besar dalam sektor perikanan. Sebagian besar
penduduknya menggantungkan hidup pada hasil laut sebagaisumber utama pendapatan. Dimana
mata pencaharian utama warga tersebut adalah dari laut. Hampir Sebagian besar wilayah di
Indonesia berbatasan langsung dengan wilayah perairan schingga bisa dikatakan Indonesia
memiliki banyak wilayah pesisir. Salah satu daerah di Indonesia yang memiliki beberapa Kawasan
peisisr adalah tangerang yaitu kampung nelayan terang kronjo. Wilayah ini dikenal sebagai salah

satu pusat kegiatan peri yang i signi terhadap ckonomi lokal.
i kampung ini hidup mereka pada sektor perikanan, baik

sebugn'u\clnynn tangkap, pengolah ikan, maupun pedagang hasil laut. Kampung nelayan desa

kronjo sebagai wilayah pesisir yang memiliki arti yang sangat penting bagi masyarakat kronjo.

Desa ini dikenal sebagai salah satu desa nelayan dengan unik yang

i pesisir. i dalam aktivitas penangkapan ikan, budidaya
ikan. dan berbagai industry terkait seperti pengelolahan ikan dan perdagangan hasil laut. Kendala
utama nelayan yang pertama harga yang tidak stabil dan tidak ada yang ditentukan oleh pemerintah
sehingga Ketika nelayan dapat tangkapan yang melimpah maka harga ikan akan turun, Jadi Ketika
nelayan sudah mencari ikan, maka ada hargs. Kesulitan dan kendala juga para nelayan harus
menagkap ikan di arca yang lebih jauh

12 Tujuan Penciptaan Karya

Pada Film Dokumenter ini pencipta bertujuan untuk menampilkan sebuah tayangan yang

dan untuk dan budaya di kampung nelayan
kronjo, serta memperlihatkan keindahan alam dan potensi pariwisata lokal, serta meningkatkan
dan akan penti ikan warisan budaya dan lingkungan di dacrah terscbut.

Pada Film Dokumenter ini pencipta ingin menciptakan sebuah tayangan yang memberikan
scbuah fakta dan ingin mendokumentasikan aktivitas, tradisi, dan runtinitas nelayan dalam
kehidupan sehari-hari, membawa perhatian pada tantangan yang di hadapi para nelayan, seperti
perubahan iklim. Melalui tayangan ini pencipta menyajikan scbuah tayagan yang cdukasi dan
inspirasi untuk para penonton. Serta pencipta juga ingin dan i i
sebuah proses penciptaan karya dan pengembangan ide seorang penulis naskah pada suatu karya
yang akan dibuat.

1.3 Manfaat Penciptaan Karya
131 wﬂ-l Akademik
Untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan gelar sarjana ilmu komunikasi Strata saw (S1)

di Bina Sara ika Jurusan llmu untuk dan
public dengan i informasi yang dalam karya ini,
umum tentang i laut dan ikasi nelayan.

13.2 Manfaat Praktis

®|

Untuk Menerapkan Tl yang telab di pelajari selama perkuliahan i Universitas Binasa
Sarana Informatika Fakultas llmu Komunikasi dan Bahasa jurusan Televisi dan Film dengan
pembuatan karya program yang dikemas dengan documenter

1.4 Ruang Lingkup

Penciptaan karya dokumenter yang penulis buat dengan judul “Rantai Kchidupan, darat dan
laut saling membutuhkan, scbagai objek material, kemudian dari film tersebut dianalisi konsep
penulis naskah Dimana pada film ini yang berfocus pada wilayah terang kronjo, deskripsi tentang
lingkungan alam, cuaca dan kondisi laut. Seta fokus pada kehidupan schari-hari para nelayn di
desa kronjo, tantangan yang dihadapi oleh nelayan.

BAB 2
LANDASAR TEORI

2.1 Kerangka Berpikir

Kehidupan dan aktivitas Para
Nelayan di kampung Nelayan
Terang Desa Kronjo

Pra Produksi Pasca Produksi

-perencanaan

-breafing
-Re-check peralatan
-shooting

~diskusi team
~riset




222 Teori yang digunakan
22.1 Komunikasi Massa

Komunikasi massa adalah proses dimana pesan disampaikan kepada khalayak yang luas
melalui media massa seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, dan internet. Tujuan utama

komunimasi massa adalah menycharkan informasi, mendidik, menghibur dan mempengaruhi
opini publik. Komunikasi massa bisa terjadi menggunakan beragam media scbagai saran untuk

i terschut. ikasi massa berfungsi untuk menyampaikan berita,
hiburan, Pendidikan, iklan, dan berbagai jenis informasi lainnya ke public secara cepat dan luas.
m
Komunikasi massa menipakan kegiatam séseorang tau organisasi yang memprpduksi
serangkaian pesan dengan bantuan mesin untuk discbarkan kepada khalayak banyak yang bersifut
ananim, heterogen dan tersebar (Afdjani. 2015:143)

o
22.2 Media Massa

Sebuah media massa adalah sarana atau alat komunikasi ynag digunakan untuk
menyampaikan pesan, informasi, berita, hiburan, dan konten lainnya kepada audicns yang luas dan
beragam secara serentak. Media massa juga berperan penting dalam membentuk opini public,

fi i mendidik
menyampaikan informasi-informasi kepada public, menyebarkan pengetahuan dan informasi
idil knten yang il seperti film, acara TV, dan musik serta

mempengaruhi opini publik tentang isu-isu penting.
Menurut Penulis yang berperan sebagai Penulis Naskah, Dokumenter ini adalah salah satu

struktur yang jelas dan penggunaan berbagai clemen Kehidupan dan aktivitas Para Nelayan di

kampung Nelayan Terang Desa Kronjo seperti wawancara, studi kasus, dan analis mer

sebuah film dokumenter tentang media massa dapat memberikan wawasan, dan dokumenter ini

adalah salah satu produk dari media massa karena dan distribusi

Khaliggh luas. Film butuh penonton untuk dinikmati, maka dar tu dengan adanya trget penonion.

film merupakan salah satu produk yang masuk dalam kategori komunikasi massa.

22.3 Media Baru

Di zaman sckarang ini, muncul bentuk komunikasi digital teknologi informasi dan intemet.
Media baru telah merubah cara kita i i, dan beti i satu
sama lain. Dimana ini menciptakan peluang baru untuk i i dan partisipasi

masyarakat dalam berbagai aspek digital.

Youtube adalah salah satu pl-nlorm berbagi video terbesar di dunia yang memungkinkan
penggugy untuk dan dengan video secara online. youtube
sendiri memiliki berbagai dampak bagi masyarakat. Mulai dari dampak positif negatif bahkan
dampak sebagai media massa. Hal ini sangat terkait serta menentukam perkembangan dunia yang
hasilnya tampak pada masyarakat umum

23 Film

Film adalah sebuah karya seni visual yang mgmn.mh-m suara dan
seringkali narasi. untuk menceritakan sebuah Gerita atau menyampaikan pesan. Film dapat berupa
fiksi atau non-fiksi dan bisa mnecangkup berbagai genre seperti drama, komedi. aksi. horror,
dokumenter, dan lain-lain. Yang biasanya diproduksi melalui proses yang melibatkan penulisan
naskah, pengambilan gambar, penyuntingan, dan distribusi kepada penonton melalui bioskop.
televisi, atau platfom digital.

Film anummmhhwmuh!olw.umm-mmmﬂﬂ
sekitar kita, Sebagai sebuah film, keteraturan-keteraturan atau pola-pola it kemudian dirangkai

N G e T (. 2010:23)

Gerzon R. Ayawaila membangi genre menjadi beberapa jenis yaitu:
1. Laporan perjalanana
Jenis film dokumenter ini adalah deskripsi atau narasi yang menggambarkan
peristiwa, pengalaman atau kegiatan yang terjadi dalam suatu perjalanan.

2. Sejarah o
Jenis film dokumenter sejarah ini menjadi salah satu yang bergantung pada
Karena data dijaga dan schisa mu
boleh ada yang salah dalam memaparkannya.
3. Biografi

Jenis film dokumenter adalah cerita atau narasi yang menggambarkan kehidupan
sescorang seperti latar belakang, pengalaman hidup, pencapaian dan kontribusi
yang telah dibuat oleh individu tersebut dalam hidupnya.

4. Nostalgia
Jenis film dokumenter ini adalah unwk menghidupkan kembali atau
menggambarkan masa lalu dengan cara yang membangkitkan perassan nostalgia

o pada orang lain.

5. Rekontruksi
Jenis film dokumenter ini memberi gambaran ulang terhadap yang terjadi
secara utuh. Peristiwa yang bisa dibuat rekontruksinya adalah peristiwa kriminal,
bencana dan lainnya.

6. Investigasi
Jeni ini adalah
‘menyelidiki atau mengungkapkan suatu topik atau isu dengan cara mendalam dan
tetinci. Serta il kebenaran, i kesadara atau
mendorong perubahan sosial.

@
2.3.1 Film Dokumenter

Film dokumenter adaluh genre film yang bertujuan untuk mendokumentasikan kenyataan,

ikan i i. dan jikan fakta-fakta tentang berbagai topik. seperti Sejarah, social,
budaya, lingkungan, atau biografi. Film i rekaman asli,
wawancara, dan klip arsip untuk menyampaikan ceritanya. dengan tujuan utama untuk mendidik,

Atau i penonton tentang isu-isu tertentu. Tidak
seperti film fiksi, berfokus pada i akurat dari
6
Perbandingan dan kontradiksi

Jenis film dokumenter ini sebuah perbandingan bisa dari scsorang atau sesuatu
seperti film hoop dream Karya steve james yang rilis di tahun 1994,

8. llmu Pengetahuan
Jenia film dokumenter ini adalah untuk mendidik, menginformasikan, dan
mengispirasi penonton tentang ilmu pengetahuan.

9. Buku Harian
Jenis Film mencatat kehi hari-hari indvidu atau
sescorang yang di ceritakan kepada orang lain dalam waktu yang biasanya lebih
panjang.

10. Musik

Jenis film dokumenter ini bisa di katakan jenis film yang paling muda jika
e dibandingkam dengan jenis film lainnya.
11. Association Picture Story
Jenis film dokumenter ini mengandalkn gambar-gambar yang tidak berhubungan
namun pada saat disatukan dengan editing maka makna yang muncul akan di
tangkap penonton.
12. Dokudrama
Jenia  film dokumenter adalah geare film atau program telwvisi  yang
dan drama yang didasarkan pada
kejadian nyata atau petistiwa scjarah yang telah terjadi. Juga terdapat campuran
adegan-adegan dramatis yang dirckam dan penggunaan narasi.

Karya ini penulis jenis fil D di
yang bertujuan Ilnl* menginformasikan kejadian nyata di desa kronjo tangerang. Adapun tujuan
dalam pembuatan film dokumenter bukan sekedar menyampaikan informasi. Seorang pembuat

juga tidak hanya topik yang diangkat. tetapi
juga menegrti dan dapat merasakan persoalan yang dihadapi.




23.2 Sinematografi
Sinematografi merupakan seni dan ilmu pengmbilan gambar, pencahayaan, komposisi dan
pengaturan visual dalam film. Didalam konteks film dokumenter yaitu dimana cara Kita
mempengaruhi cara kita untuk memahami dan merasakan realitas yang ditampilkan pada sebuah
film dokumenter.
Sinematografi yang baik akan memberikan kedalaman emosional, estetika visual dan
if pada Dengan i Film

tentang kehidupan Nelayan di Desa Kronjo akan memberikan pengaluman visual yang kuat,
memperdalam pemahanam penonton tentang kehidupan nelayan, dan menambah kekayaan naratif
film Dokumenter ini.

Sinematografi merupakan emlemen kunci dalam sebush pembuatan film dokumenter untuk
memungkinkan kita melibat dunia lensa kamera. Melalui pengambilan gambar, pencahayaan,
komposisi, dan efek visual yang tepat, dengan sibemutografi ini kita dapat memahami dan
merasakan realitas yang ditampilkan dalam film Dokumenter.

a
23.3 Penulis Naskah

Penulis naskah adalah scscorang yang bertugas mengembangkan., serta menulig ccrita
sesuai format yang sudah disepakati Bersama. Pada karya ini, penulis berperan sebagai penulis
naskah dalam produksi Film dikumenter yaity memiliki peran membuat ide cerita dan

W“ __.1“4“— data
Peran penulis naskah dalam film i yang
ek ) e :

°)
naskah langsung terjun ke dalam ruang lingkup yang berkaitan untuk menunjang data inf
dalam pembuatan treatment. Penulis memulai dengan ide dasar atau premis, Dimana ide ini bisa
datang dari i scperti pribadi, berita, buku, atau inspirasi lainnya. Lalu

Kemudian penulis mengembangkan ide inin menjadi scbuah konsep yang lebih konkret.

2.3.3 Narasi dan Interview

Narasi atau Narations script merupakam susunan penulisan narasi yang nantinya dibacakan
secara voice over oleh narrator Ketika proses mixing. Serta wawancara mendalam dengan para

nelayan dan warga untuk menggali cerita lebih mendalam.

BAB 3

PEMBAHASAN

3 xn-q,!-n

a. Konsep Kreatif

Dalam produksi film dokumenter “Penulisan Naskah Pada Program Dokumenter
Rantai upan darat dan laut saling membutuhkan™ adalah penulis mendiskusikan
bersama tim uniuk membahas di sebuah
program film dokumenter yang menarik. dan sesuai dengan penonton. Program dokumenter yang
akan di dibuat yaitu dengan durasi 15 menit,

b. Konsep Produksi

Ketika memulai produksi program film dokumenter “Penulisan N'Iuh Pada Program
Rantai darat dan laut saling penulis tim

Sebagai penulis naskah. penulis membuat daftar pertanyaan sesuai tema yang di angkat
yaitu “Rantai kehidupan, darat dan laut saling membutuhkan” kemudian penglis
mendiskusikan bersama tim kalau ada pertanyaan yang kurang pas, kemudian penulis bersama tim
menyewa alat-alat untuk produksi seperti dorone, elip on, kamera dan tripod. Supaya gambar dan
suara yang dihasilkan maksimal .

32.2 Produksi
Produksi merupakan tahap awal dalam konteks produksi audiovisual (seperi film, telev
dan dokumenter) adalah fase yamg meliputi persiapan dan perencanaan sebelum kamera mulai

mengambil gambar. Tahap ini merupakan fondasi penting untuk kesuksesan scluruh proyek

produksi. Untuk i resiko atau masalah yang tidak terduga selama
produksi

Pada tahap produksi tugas seorang penulis dalam program dokumenter™ Rantai
kehidupan darat dan laut saling ini adalah catatan produksi dan

mencatat perubahan-perubahan yang dibuat selama produksi, baik itu revisi naskah, perubahan
dalam interprestasi karakter, atau masalah teknis yang mempengaruhi cerita.

Dan penulis juga saat di untuk tidak gugup dan
i keoada untuk bersikan dan s secara spontan tanpa dibuat-buat.
Sebab program dokumenter bersikap nyata dan tanpa dibuat-buat.

JJJLW

Setelah semua proses dilakukan. barulah pasca produksi. Pada tahap ini penulis naskah
relatife tidak bertanggungjawab dalam hal pasca | ¥ program documenter”
Rantai kehidupan darat dan laut saling membutuhkan™ serta membantu editor
dan sutradara untuk saling bertukar pikiran apabila ada sesuatu seperti pengecekan naskah,
wawancara narasumber dan yang lainnya yang belum sesuai.

3.2.4 Peran Dan Tanggung Jawab Penulis Naskah
Penulis naskah dalam film dokumenter memiliki peran yang penting, diantaranya untuk
mengembangkan scbuah ide dan tema menjadi suatu treatment film yang selanjutnya menjadi
kunscp‘rilm
Menurut Anton Mabruri KN, (2018:72) Tugas dan kewajiba penulis naskah adalah:
a) Menciptakan dan menulis dasar acuan dalam bentuk naskah atau dasar ide cerita sendiri
atau dari pihak lain
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b) Bagi penulis, dasar acuan iti bisa di lakukan secara bertahap mulai dari ide cerita, synopsis,
treatment dan scenario

¢) Bekerja dari lﬂlpptngemhmgnn ide, sampai jangka wakiu terakhir dari pra produksi

d) Membuat dengan it

¢ Menjadi bagi di perlukan

Menurut Ayawaila, (2017:33 penulis naskah dalam suatu fil adalah

seorang yang bertanggung jawab dalam menulis scenario atau naskah yang akan digunakan

xeb.gli‘nmlum dalam fil realita atau fakta,
1. Sebagai penulis naskah, penulis bersama tim melakukan riset terlebih  dahulu,
mengumpulkan data-data dan informasi, kemudian membuat daftar pertanyaan, seiclah it
melakukan wawancara dengan narasumber,

Setelah semua data dan informasi membuat nasksh dengan
sutradara untuk mengembangka naskah serta konsep yang menarik, agar bisa menjadi film
dokumenetr yang banyak menyampaikan pesan yang baik dan layaj untuk ditonton,

2. Melakukan pengembangan konsep dan struktur cerita dan tema utama documenter
Bersama dengan sutradara dan produser, Menyusun struktur cerita yang jelas dan logis
serta menentukan alur cerita, titik puncak., dan resolusi.

. Membuat naskah narasi yang akan disampaikan oleh narator, narasi harus menarik, dan
sesuai dengan tone documenter, menulis deskripsi visual yang mendukung narasi,
termasuk adegan, gambar, dan footage ma perlukan. Setelah itu melakukan Menyusun

untuk dan i kutipan dari ke dalam

w

naskah.
4. Kolaborasi dengan Tim produksi:
a) Bekerjasama dengan sutradara untuk memastikan naskah sesuai dengan visi kreatif
mereka.
b) Bekerjasama dengan edtor untuk memastikan footage dan narasi terintegrasi
dengan baik dalam proses editing.




5. Revisi dan Penyempurnaan

a) revisi naskah umpan bali dari sutradara, produser, dan tim

produksi lainnya.
b) Menyesuaikan naskah dengan footsge yang telah diambil dan perubahan ynag
terjadi selama proses produksi.

alam film “Rantai darat dan laut saling membutuhkan™
disni penulis naskah memiliki peran penting mulai dari pra produksi, produksi, hingga pasca
produksi. Penulis naskah juga bertanggung jawab atas i i-i i yang diberil dalam

naskah pada program film dokumenter yang nanti nya akan dibuat. Penulis naskah juga sebaiknya
memiliki ide atau konsep yang perlu dikembangkan menjadi sebuah cerita atau sinopsis yang
nantinya dirubah menjadi ToR.
325 %mm- produksi dan solusinya

Dalam pra produksi, penulis naskah mengalami beberapa kendala yaitu kesulitan dalam
menemukan ide dan solusinya penulis naskah berdiskusi dengan tim dan berusaha untuk mencari
ide

kendala selanjutnya adalah pada saat proses produksi beserta tim kelokasi untuk
pengambilan shoot kapal sekitar jam 2 siang namun di jam tersebut para kapal belum berangkat
sehingga kesulitan untuk mencari kapal yang akan berlayar, dan solusinya kita menyewa kapal
untuk mengambil shoot di Tengah laut.

a
32.6 Lembar Kerja Penulis Naskah

a. Konsep Penulis Naskah

Dalam Film Dokumenter, penulis akan membuat ide sesuai dengan ide awal yang di
sepakati Bersama dengan tim dan Setelah itu di i i. Sesudah data-
data terkumpul penulis naskah mulai Menyusun dan pertanyaan yang akan di berikan

kepada narasumber pada saat wawancara, disini akan memperlihatkan bagaimana proses

Penulis naskah yang dibuat oleh penulis naskah dalam film dokumenter “Rantai

kehidupan, darat dan laut saling bertujuan i public
tentang pentingnya peran nelayan dalam menjaga keberlanjutan sumber daya laut, serta
memotivasi generasi muda untuk terlibat dalam sektor perikanan dan kelautan dengan cara yang
lebih berkelanjutan dan inovatif dengan mendorong dalam konservasi laut dan tetap menjaga

lingkungan, serta memperkenalkan Desa Kronjo sebagai destinasi wisata yang memiliki keunikan

budaya dan potensi alam. yang pada gili dapat i ian lokal.

Pada saat pembuatan naskah narasi dan beberapa peﬁny:mn untuk di ajukan kepada

saat proses dilakukan penulis dan tim turut adil dalam membuat naskah
demi kesepakatan Bersama.

32.7 Director Treatment

Dokumenter ini yang berfokus menggambarkan kehidupan tentang subjek yang menyoroti

pengalaman, perasaan, dan kehidupan sehari-hari para nelayan di desa kronjo dengan

menggunakan voice over untuk menjelaskan kegiatan para nelayan, pencipta juga mengambil

inspirasi documenter pendek dari youtube yang menjadi acuan. Pencipta ingin dokumenter ini
potret yang tidak

a. ToR (Term of Reference)

Tabel 3.2
Production Company : Folklore Work Produser : Kayrin Yulyani
Project titlle : Buggkam Director : Rut Magdalen C.
Durasi : 15 Menit Penulis Naskah: Wahyuni Sihombing
Latar Belakang Masalah

Banyak yang belum mengetahui aktivitas seorang nelayan dalam berjuang menangkap ikan di
lautan. Kehidupan para nelayan di kronjo sanggg bergantung pada hasil tangkapan laut sebagai
sumber utama mata pencaharian mereka. Tidak mudah untuk mereka mendapatkan ikan, karena
dibutuhkan perjuangan di kala musim, cuaca dan kondisi laut. Mereka juga berangkat pagi pulang

proses ikan, jaring sampe menjual ikan R . ) R ) }
Jjuga pagi. Ketika Para nelayan memulai aktivitasi kelaut untuk menangkap ikan-ikan, dan keluarga
nelayan juga saling terlibat dalam berbagai aspek kegiatan penangkapan ikan, mulai dari
peralatan, ingi nelayan di laut, hingga mengelola dan menjual hasil
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tangkapan. Solidaritas keluarga menjadi salah satu kekuatan utama mereka dalam meghadapi = Menjelaskan

tantangan schari-hari.

Fokus
Pencipta akan mengulas aktivitas penangkapan serta alat dan area yang digunakan serta waktu

opersai pada saat melaut serta Perjuangan dan kehidupan para nelayan di kampong nelayan terang
desa kronjo

Angle

Aktivitus para nelayan dilaut serta proses penjualan ikan-ikan di pasar 19ocum dan peran social

Kkomunitas nelayan dan konstribusi dalam kegiatan ckonomi. serta perubahan ondisi lingkungan

terhadap hasil tangkapan dan kesejahteraan nelayan.

328 Treatment

Pada whap EI penulis Kathak u yang nantinya akan
digunakan untuk menggambarkan alur, konsep, strukur film dokumenter agar sesuai dengan
konsep dalam film dokumenter ini.

Video/Footage Deskripsi Audio

Opening z Backsound + Narasi
Menampilkan  lautan  desa

kronjo

Judul  Program  “Rantai Narasi

kehidupan, darat dan  laug

saling membutuhkan

a 1 s f kegiatan | Narasi
sekretaris dan aktivitas nelayan
nelayan. diri - J
kendalam utama
nelayan

- Menjelaskan  kondisi

laut di desa kronjo

kendalam pada bbm

Menampilkan  video  kapal | Dimuluinya perjalanan para | Narasi

tradisional nelayan ke laut

o - j sudah | Narasi
Bapak  Bahubali  scorang berpa lama  bekerja
nelayan di desa kronjo sebagai nelayan

= Menejelaskan kondisi
cuaca Ketika buruk di
Tengah melaut
Menjelaskan  jumlah
tangkapan di laut

Menjelaskan ikan apa
saja yang di dapat dari
hasil laut

Menampilkan jenis-jenis ikan

Narasi  menjelaskan | Narasi

di pasar ikan-ikan hasil
tangkapan dari laut

Wawacara I Bapak| - Menjelaskan apakah | Narasi

Kacrusgama ada pembatasan untuk

sandaran kapa untuk
para nelayan
- Harapan untuk

kedepannya

Wawancara 1l Bapak = Menjelaskan Narasi
Bahubali harapannya  sebagai
nelayan
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= Memperlihatkan

Menjclasakan Narasi

keadaan Kapal kehidupan  nelayan
tradisional,  suasana kronjo
pasar lokal
- Kampung  nclayan
terang desa kronjo
32.8 Seript

Setelah melakukan treatment untuk sebuah film dokumenter ditulis, Ill\ilngkash

penulis naskah

naskah script atau script yang lebib terperinci, digunakan

untuk karya tertulis yang biasanya berisi unsur-unsur seperti dialog dan cerita secara rinci serta
mencangkup aspek visual terhadap film dokumenter. Berikut adalah seript pada tabel dibawah.

No [ Visual/Footage Audio/Narasi/Wawancara
1. | Opening Audio:

backsound

Narasi:

Indonesia memiliki keindahan alam yang sangat
indah yang disediakan oleh Tuhan. bukan hanya
dengan kekayaan laut juga dengan kekayaan
hutannya dan masih banyak lainnya. Indonesia
juga merupakan wilayah yang luas dikelilingi oleh
lautan, hal ini menjadikan alasan bagi masyrakat
untuk mengambil manfaat dari kekayaan alamnya
yaitu laut.

Banyaknya garis Pantai yang dimiliki Indonesia
membuat masyarakatnya bergantung pada hasil
laut, yang penuh dedikasi mencari nafkah,
keindahan alam dan kehidupan kampung yang asri

unik bagi
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salah satunya di desa kronjo Tangerang yang
memiliki banyak wilayah Pantai yang indah
sebagai mata pencaharian utama yang terus
berlanjut ditepi Pantai yang tenang namun penuh

‘makna beserta para nelayanya
Judul Film Dokumenter “Rantai | Audio:
Kehidupan, darat dan laut saling | Backsound
membutuhkan™
Narasi:
ltulah Rantai kehidupan di kampung nelayan
terang desa kronjo
Wawancara Narasumber | Bapak | Narasi:
Kacrusgama sebagai sekretaris DPC | Saya kaerusgama saya sebagai sekretaris DPC
HNSI Kabupaten Tangerang HNSI Kabupaten Tangerang
Pertanyaan:

Sudah berapa lama menjadi sckretaris?

Narasi:

Kalau sckretaris kurang lebih sckitar 3 tahun,
berarti dari tahun 2021.

Pertanyaan:

‘Apa pekerjaan Bapak Kaerusgama Schari-hari
Audio:

Instrument

Narasi:

Memantau kegiatan dan aktifitas nelayan, dan
kalau ketua HNSI. saya mulai dari tahun 1999, dua
periode saya istirahat. Terus Kembali Ketika ada
rolling pengurusan. Saya Kembali masuk sampai
saat ini.

Pertanyaan:
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Apa kendala utama para nelayan di desa krojo?
Audio:

Instrument

Narasi:

Kendala utama nelayan harga, harga yang tidak
stabil dan tidak ada harga yang di tetntukan oleh
pemerintah, schingga Ketika nelayan  dapat
tangkapan melimpah maka harga ikan akan turun.
Jadi Ketika nelayan susah mencari ikan it
memang ada harga. Jadi, seperti yang sudah biasa
barangkali ya petani, nelayan Ketika hasil

P maka lenih rendah.
Pertanyaan:

Bagaimana Kondisi kaut saat ini?

Audio:

Instrument

Narasi:

Kondisinya memang nelayan ini, kalau Kita lihat
dari zonasi laut kit aini dari Masyarakat tagerang
Ketika kita masuk keluar panati dan kelaut dalam
Jangka sekian mil itu sudah laut Jakarta. Jadi,
kesulitan dan kendalanya yang utama kita harus
menangkap di area yang lebih jauh, maka
perbekalan juga akan lebih banyak.

Terus yang kedua juga nelayan itu dokumen
perizinannya lebih banyak.

Pertanyaan:

Apakah ada pematokan tempat para nelayan di
Taur?

Audio:

Instrument
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Narasi:

Kalau pematokan tempat tidak ada, dan memang
walaupun ada rencana pengembangan dari pihak
swasta yang di backup oleh pemerintah
Masyarakat tetap kondusif dan Masyarakat
nelayan tetap masih bisa diarakan untuk tidak
melakukan hal-hal semam pematokan, dan
sebagainya. Jadi, masih bebas sesuai dengan
zonasi penangkapan

Pertanyaan:

Bagaimana jika ada cuaca ekstrim saat dilaut:
Audio:

Instrument

Narasi:

Ketika nelayan sudah berangkat kelaut tiba-tiba
ada cuaca ekstrim dilaut, itu pertama yang
dilakukan nelayan diperintahkan untuk sccepatnya
nyandar dipulau terdekat.

Terus yang kedua, kami menyiapkan dan
memberikan edukasi dan nelayan bahwa Ketika
melaut,  alat-alat  safety ata  pendukung
kesclamatan juga harus ada baik obat-obatan,
pelampung, dan yang lainnya yang dibutuhkan
kami sudah arahkan.

Kalau nelayan-nelayan diatas § GT semua harus
lengkap semua peralatan safety. kalau untuk 5 GT
kebawah memang karcna jaraknya juga tidak
terlalu jauh paling 2 mil sampai dengan 4 mil
Pertanyaan:

Apakah ada kendala dengan BBM?

Audio:
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Instrument

Narasi:

Kalau harga sesuai dengan petunjuk harga
pertamina sesuai dengan harga pertamina, Cuma
memang kemarin ada sedikit kendala, karena
disini ada SPBN 2, kemarin yang 1 ada masalah
sehingga ada sedikit kekurangan dan itu juga
diatur sedemikian rupa, Cuma memang Kita tidak
bisa pungkiri nelayan ini kadang-kadang ada
sangkutan dengan parawarung. Karena Kaitannya
Ketika berangkat kelaut, itu harus memenuhi
perbekalan. Mulai dari beras dan scbagainya
termasuk bahan bakar dan mesin schingga dia
mengambil di warung, paling itu aja perbodaanya.

Menampilkan kapal tradisional yang
sedang berlayar kelaut

Audio:

Instrument

Narasi:

Suara gemuruh mesin perabu tradisional yang
dilengkapi jaing dan pancing menandakan
dimulainya perjalanan para nelayan berangkat
menuju lautan luas, siap untuk mengarungi lautan
mencari rezeki. Selain menangkap ikan para
nelayan juga berperan penting untk menjaga
kelestarian laut. Mereka memahami betul bahwa
Kelestarian  lingkungan  laut  adalah  kunci
keberlangsungan mata pencaharian mereka.

Perjalanan seorang nelayan tidaklah mudah, bukan
hanya sekedar menagkpa ikan, keselamatan
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mercka juga dipertaruhkan pada kondisi cuaca
yang tidak di prrediksi.

Wawancara Narasumber 2 Bapak
Bahubali  serta  menampilkan
beberapa video laut dan kegiatan di
desa kronjo

Audio:

Instrument

Narasi:

Nama saya Bahubali, saya asli orang perantauan.,

saya disini hanya merantau. Dari brebes jawa

Tengah kesini dan tinggal disini

Pertanyaan:

Sudah berapa lama kerja sebagai nelayan?

Narasi:

Bekerja sebagai nelayan sekiranya baru beberapa

tahun saja. kurang lebih | tahun 2 tahun.

Pertanyaan:

Bagaimana jika kondisi ciaca memburuk saat

melaut?

Narasi:

Lebih baik bersandar ketepi. karena terlalu
karena tidak bisa

dilawan. jika salsh nanti kita fatal. Perahu

tenggelam Karena ombak.

Pertanyaan:

Berapa harga ikan dijual:

Narasi:

Kalau menurut saya harga penjual ikan, kalau saya

sih ada bosnya. Jadi ya harganya strander

Pertanyaan:

Apakah jumlah hasi: tanggkapan ikan dilaut

banyak?

Narasi:
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Tidak, karena dilaut itu pengangkapan tidak tentu,
kadang sepi kadang ramai, Namanya laut tidak ada
yang tahu.

Pertanyaan:

Apakah pekerja penuh sebagai nelayan

Audio:

Instrument

Narasi:

Saya bekerja serabutan saja, karena keluarga rata-
rata kebanyakan merantau kesini jadi akhimya
ikutan. Saya ABK. Kapalnya ada juragannya,
nama pemiliknya juragan Namanya, Kalau saya ya
nguli lah bahasanya itu kuli.

Pertanyaan:

Apakah berhari-hari melaut:

Audio:

Instrument

Narasi:

Tidak, cuman menginap schari saja, kadang-
kadang berangkat pagi pulang pagi lagi gitu,
berangkat subuh pulang subuh gitu.

Pertanyaan:

Dimana saja penangkapan ikan dilaut?

Audio:

Instrument

Narasi:

Ini yang paling di wilayah lokasi sini saja, dekat-
dekat pulau, pulai laki, pertengahan pulau ini saja.
Pertanyaan:

Ikan apa saja yang didapat saat melaut?

Audio:

Instrument

Narasi:

Jenis ikannya macam-macam, ada ikan selar, ikan
kembung, Kipper

Pertanyaan:

Apakah ada titik pencarian ikan di laut?

Audio:

Instrument

Narasi:

Ya, kadang-kadang Kita tergantung kawan-kawan
Kkalau ikan itu istilahnya di laut itu kadang-kadang
disana ikannya lagi ramai di wilayah sini, mari Kita
kesana semua gitu, Namanya dilautt luas. Ya,
istilahnya itu tergantung dari alat tangkap lah
kalau misalnya kebetulan lagi dapat banyak, ya
kita dapat banyak gitu

Pertanyaan:

Apakah ada pematokan wilayah dilaut?

Audio:

Instrument

Narasi:

Pematokan juga tidak ada, karena kita bukan
pekerja istilahnya kerja di PT gitu ya. Yang
dipatok gitu jadi bebas.

Pertanyaan:

Apakah kapal ini milik pribadi?

Audio:

Instrument

Narasi:

Kapal ini milik juragan, ya tetap yang bawa
juragan, yang bawa yang punya gitu

27

28




Menampilkan

Jenisjenis  ikan

dipasar dan suasana pasar lokal

Audio:

Instrument

Narasi:

Saat Kembali kedarat mereka membawa hasil
tngkapan yang beragam muali dari ikan
kembung, tenggiri, teri, cumi-cumi, bawal dan
masih banyak jenis ikan lainnya. Kemudian, dijual
kepasar lokal atau kepada tengkulak. Setiap pagi
pasr ini menjadi saksi hiruk-pikuk aktivitas warga
yang datang dari berbagai penjuru desa ugtuk
menjual dan membeli berbagai jenis ﬂemn:E-
segar yang baru Saja ditangkap dari laut. Sctelah
ikan-ikan tersebtt di bawa pulang proses
pengolahan akan dimulai ikan-ika segar di cuci
bersih dan dibuang pada bagian dalamnya,
Kemudian ikan akan direndam dalam laurutan
garam dan siap dijemur untuk mengawetkan ikan,
serta akan meberikan cita rasa khas pada ikan asin
ini.

Proses penjemuran ini  memerlukan  waktu
beberapa hari hingga ikan benar-benar kering dan
siap di konsumsi.

hacrusgama

Apakah tidak ada pembatas untuk sandarac kapal
para nelayan?

Artinya, sandaran kita juga menyadari karena
memang jarak dari bibir Pantai ketempat akhir
pembongkaran hasil tangkapan ikan itu sekitar 3

Kilo dan kamipun berharap pengembangannya
lebih di signifikan dan kedua Sungai juga harus
ada pengerukan terus ada semacam pembatasan
sebagai bahan sandaran kapal, kalau Kita lihat
Kkapsitas kapal disini, kalau lebar Sungai ini di 20
sampai dengan 2Smeter itu bisa buat sandaran
kapal dipinggirnya dan jalurnya ada di tengahnya.
Jadi itu harapannya, karena kalau kita misalkan
punya rencana mau membuat Pelabuhan perikanan
di bibir Pantai kini kita juga menyadari bahwa saat
ini Pembangunan akan dilanjutkan walaupun ada
arca punya Pelabuban perikanan juga ada dipesisir
Pantai sebetulnya.

Pertanyaan:

Apakah para nclayan disediakan kapal untuk
‘menacari ikan dilaut?

Audio:

Instrument

Narasi:

Jadi. nelayan ini nelayan tradisional jadi bikin
sendiri, paling nantu kalau kapalnya sudah jadi,
kami yang didarat sebagi Pembina nelayan Ketika
ada  kebutuhan-kebutuhan pembekalan, karena
pembekalan itu variatif, ada yang dari 1 juta sekali
melaut membutuhkan pembekalnnya sampai 10
juta, jadi tergantung kapasitas kapal dan
berapa hari dilaut. Ada yang 20 hari dilaut, ada
yang 15 hari, 10 hari dan ada yang | minggu. Ada
yang harian berangkat misalnya dari sore pulang
pagi. dan ada yang bermalam juga, sebutannya

bambanglah kalau Bahasa nelayannya, orang yang
mau kelaut dan menginap disana.

Pertanyaan:

Apakah hanya lsut mata pencaharian para
nelayan?

Audio:

Instrument

Narasi:

Jadi, karena ada mata Rantai Ketika nanti aktivitas
nelayan ke laut, maka kami yang didarat juga ada
aktivitas i mata ian, scbagai
penampung dan penjual. Jadi, ada mata rantai
ustha Bemsama dari piha nelayan scbagai
penangkap ikan. dan kami scbagai Pembina dan
pengelola yang ada didarat.

Pertanyaan:

Apa harapan para nelayan terhadap pemerintah?
Audio:

Instrument

Narasi:

Harapannya kedepan yakni, jujur ya Ketika ada
rencana pengembangan kegiatan proyck besar,
Kalau tidak salah disini bisa jadi PIK 8 atau PIK 10
ya, harapan kami tetap saja aktivitas nelayan tidak

terganggu, terutama alur Sungai cipasilian tetap
tidak terganggu dan diperbaiki, terus zonasi
penangkapan ikan untuk nelayan juga tidak
terganggu Karena memang ini  adalag mata
pencaharian dari Masyarakat pesisir kota di
Tangerang ini terutama kronjo, jadi kita tidak

berharap jangan sampai mata pencaharian
Masyarakat pesisir nelayan ini hilang.

Wawancara 2 Bapak Bahubali

Audio:

Instrument

Pertanyaan:

Apa harapan untuk kedepannya sebagai nelayan?
Narasi:

Harapan saya sebagai nelayan yaitu supaya untuk
kesananya leih baik lagi istilahnya, harga-harga
'makin stabil, pendapatan makin terpenuhi

Menampilkan beberapa kapal-kapal
yang ada di laut serta beberapa
aktivitas di pasar lokal

Audio:

Instrument

Narasi:

Kampung nelayan desa kronjo menjadi bukti

betapa  pentingnya laut  bagi  Masyarakat

sekitarnya, menggambarkan kuatnya

kebersamaan, kesejahteraan dan gotong royong

para nelayan di desa kronjo, cerita mereka adalah

bukti bahwa kehidupan manusia dan alam saling

terkait dan  membutuhkan satu  sama  lain.
hidup i nelayan di

desa kronjo penuh kekayaan dan nilai-nilai yang

sesungguhnya, mercka belajar untuk bersyukur

atas rezeki yang di berikan alam, hidup dalam

kebersamaan mengajarkan Kita untuk tidak pernah

menyerah, selalu bersyukur dan tetap menjaga

kelestarian alam. dan semoga menginspirasi

banyak orang untuk lebih menghargai dan
jt hidup
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pesisisir i desa kronjo. ltulah kehidupan kampung
nelayan terang desa kronjo

33 Analisa Hasil Karya

Sebuah karya dokumenter yang berjudul “Rantai Kehidupan, Darat dan Laut Saling
Membutuhkan” yang berdurasi 16 menit 6 detik ini merupakan dokumenter yang naratif yang
menceritakan kehidupan dan aktivitas para nelayan di desa kronjo. Adapun tujuan dibuatnya
dokumenter ini adalah scbagai tugas akhir, selain itu dokumenter ini juga bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran publik tentang kondisi kehidupan nclayan di desa kronjo, serta
‘menunjukkan realitas kehidupan nelayan.

Dalam penciptaan karya dokumenter ini sebagai penulis naskah meggunakan media massa

yang Dimana proses pesan i yang kepada Tuas
melalui alat-alat komunikasi.

data yang di naskah ditulis dengan struktur yang
jelas. mencangkup alur cerita, narasi. dan pesan yang ingin di sampaikan. Teori pendukung yang
digunakan pada penulisan naskah yaitu tcori naratif digunakan untuk menyusun cerita yang
menarik dan informatif.

3.3.1 Penambahan subtitel dan Narasi

Pada bagian ini subtitel untuk Narasi
untuk I adegan yang konteks teori ikasi
visual dalam ji i yang jelas dan mudah di pahami.

Pada tahap terakhir. semua footage dan rekaman suara disunting untuk membentuk narasi
yang koheren. Musik dan efek i untuk i bagi
Teori yang digunakan pada tahap terakhir yaitu teori penyuntingan film yang digunakan untuk

mengatur alur dan tempo dokumenter.

Fana

PENUTUP
1.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat penulis jelaskan dalam laporan akhir penciptaan karya film
dokumenter “Rantai kehidupan darat dan laut saling membutubkan™ yang bergenre
dan ikan i i tentang kehi para nclayan di desa
kronjo Tangerang yang pada hasil ikan untuk i
sehari-hari. Dimana aktivitas melaut menjadi sumber utama pendapatan mereka. Dimana

pencipta karya yang menggambarkan kehidupan para nelayan di Desa kronjo untuk

ikan wawasan tentang budaya, dan adaptasi mercka dalam
menghadapi tantangan. Kary aini juga bisa i penti idari itas dan
kelestarian lingkungan sebagai kunci keberlanjutan kehidupan para nelayan di masa
mendatang.

|
1.2 Saran

Pada proses pembuatan tugas akhir ini. masih begitu banyak hal yang masih dipelajari oleh
pencipta yang berperan sebagai penulis naskah dari kekurangan dari laporan ini. Adapun
Penulis memiliki saran yang dapat disampaikan penulis kepada pembaca yaitu sebagai berikut:

1. Saran untuk pembaca
- Pembaca dapat lebih i nelayan di desa
kronjo, termasuk tantangan ckonomi, social, dan lingkungan yang mercka hadapi
sahari-hari. Hal ini dapat meningkatkan apresiasi terhadap upaya dan perjuangan

para nelayan.

- Kesad: tentang it menjaga i laut perlu
ditingkatkan.

- Pmempromosikan desa kronjo sebagai destinasi wisata budaya, ini dapat

memberikan nilau tambah ckonomi kepada desa melalui ckowista dan parawisata
budaya.

3a

- Mengajak pembaca untuk menyebarkan informasi yang mereka dapatkan dari
karya ini ke luas, untuk i social tentang

pentingnya mendukung kehidupan nelayan dan menjaga ekosistem laut,

Dengan begitu, pembaca dapat berkontribusi secara positif dalam mendukung keberlanjutan dan
kescjahteraan nelayan di Desa kronjo serta menjadi agen perubahan dalam komunitas mereka

sendiri. Dan semoga cerita ini dapat menginspirasi banyak orang atau penonton untuk lebih

i dan jutan hidup M: dipesisir desa kronjo.
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Lampiran A.1.Gambar Kegiatan saat produksi
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Lampiran A.3. Gambar tim Bersama Narasumber

Lampiran A.4. Gambar tim saat selesai produksi
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